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ABSTRAK

Perlindungan hukum terhadap korban salah tangkap telah diatur dalam
KUHAP jo Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 Pelaksanaan KUHAP jo
Peraturan Pemerintah Nomor 92 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan KUHAP,
khususnya dalam bentuk Ganti Kerugian dan Rehabilitasi. Skripsi ini menjawab
masalah di atas yang dituangkan dalam dua rumusan masalah: bagaimana ganti rugi
dan rehabilitasi terhadap korban salah tangkap (error in persona) dalam KUHAP;
dan bagaimana ganti rugi dan rehabilitasi terhadap korban salah tangkap (error in
persona) dalam Figh murafa'at.

Penelitian ini menggunakan metode analisis normatif yuridis. Dalam
prosesnya, bahan-bahan hukum yang telah dikumpulkan disusun secara sistematis.
Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian dengan maksud untuk
mengungkap serta memahami hakikat permasalahan dan pembahasannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa KUHAP menyediakan kerangka kerja yang
mengatur ganti rugi dan rehabilitasi, sementara Figh murafa'at memiliki prinsip-
prinsip sendiri yang memandu perlindungan korban dalam konteks kesalahan
pidana.

Kerangka kerja yang diatur oleh KUHAP menyediakan mekanisme ganti
rugi dan rehabilitasi bagi korban salah tangkap. Menurut pasal 95 KUHAP, tujuan
ganti rugi dan rehabilitasi adalah memberikan kompensasi kepada pihak yang
mengalami kerugian akibat suatu peristiwa atau tindakan tertentu. Ganti rugi
bertujuan untuk mengembalikan kerugian secara materiil, seperti kerusakan
properti atau biaya medis, sementara rehabilitasi bertujuan untuk memulihkan
pihak yang terdampak, baik secara fisik maupun psikologis. Di sisi lain; dalam Figh
murdafa’at, Korban salah tangkap memiliki hak untuk mendapatkan ganti rugi yang
sesuai dengan kerugian yang dialami serta mendapat rehabilitasi agar dapat kembali
berintegrasi dalam masyarakat. Implementasi prinsip ini diharapkan dapat
mengembalikan keadilan bagi korban yang terkena dampak dari kejadian salah
tangkap.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penelitian ini telah menggambarkan
kerangka kerja yang diatur oleh KUHAP dan perspektif Figh murafa'at. Kendati
demikian, penelitian juga menyoroti tantangan dan perbedaan implementasi antara
kedua sistem hukum tersebut, termasuk kendala dalam proses peradilan dan
pemahaman masyarakat terhadap hak-hak korban. Berdasarkan temuan ini, penulis
menyajikan rekomendasi dan saran. Rekomendasi tersebut mencakup upaya untuk
menyederhanakan prosedur peradilan, meningkatkan aksesibilitas informasi
tentang hak-hak korban, serta memperkuat mekanisme pengawasan dan penegakan
hukum. Dengan demikian, diharapkan bahwa perbaikan-perbaikan ini dapat
membantu mencapai tujuan yang lebih baik dalam memberikan perlindungan dan
rehabilitasi yang adil bagi korban, sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan hukum
yang berlaku.
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